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CORRELATION OF SITTING POSITION AND LENGTH OF WORK WITH 

COMPLAINTS OF LOW BACK PAIN OF TAILORS  

IN PANTI GEDE VILLAGE IN 2020 

 

ABSTRACT 

Sewing is a job that has been occupied by both individuals and business convection. 

The purpose of this study was to determine the relationship of sitting position and 

length of work with complaints of low back pain in tailors in Panti Gede Hamlet in 

2020. This type of research is analytic correlation with a sample of 50 tailors. Data 

collection techniques in this study in the form of interviews and using questionnaire 

sheets. Based on the results of the chi square test of sitting position and length of work 

with complaints of low back pain obtained p = 0,000 at α = 0.05 with the coefficient of 

contingency (CC) sitting position is 0.490 (moderate) and the coefficient of 

contingency (CC) length of work is 0.616 (strong). These results statistically show that 

there is a relationship between sitting position and length of work with complaints of 

pain under the tailors in the Panti Gede Village in 2020. 
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HUBUNGAN POSISI DUDUK DAN LAMA KERJA DENGAN  

KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PARA PENJAHIT  

DI DUSUN PANTI GEDE TAHUN 2020 

 

ABSTRAK 

 

Menjahit merupakan pekerjaan yang telah ditekuni baik individu maupun usaha 

konveksi. Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan posisi 

duduk dan lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah para penjahit di Dusun 

Panti Gede tahun 2020. Jenis penelitian ini merupakan analitik korelasi dengan sampel 

sebanyak 50 orang penjahit. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 

wawancara dan menggunakan lembar kuesioner. Berdasarkan hasil uji chi square 

posisi duduk dan lama kerja dengan keluhan nyeri punggung bawah didapatkan p = 

0,000 pada α = 0,05 dengan nilai coefficient contingency (CC) posisi duduk adalah 

0,490 (sedang) dan nilai coefficient contingency (CC) lama kerja adalah 0,616 (kuat). 

Hasil ini secara statistik menunjukan ada hubungan antara posisi duduk dan lama kerja 

dengan keluhan nyeri punngung bawah  para penjahit di Dusun Panti Gede Tahun 2020. 

 

Kata Kunci : Posisi duduk, Lama Kerja, NPB 

 

  



 

vi 
 

RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN POSISI DUDUK DAN LAMA KERJA DENGAN  

KELUHAN NYERI PUNGGUNG BAWAH PARA PENJAHIT  

DI DUSUN PANTI GEDE TAHUN 2020 

 

Oleh : Maria Desita Putri Aripin 

Ergonomi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari masalah manusia 

dalam kaitan dengan pekerjannya. Alat kerja dan lingkungan fisik yang tidak sesuai 

dengan kemampuan alamiah tenaga kerja akan menyebabkan hasil kerja tidak optimal, 

bahkan berpotensi menimbulkan keluhan kesehatan dan penyakit akibat kerja. 

Kelelahan akibat kerja dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Faktor 

internal meliputi faktor fisik, usia, jenis kelamin, gizi, atau gaya hidup. Sedangkan 

faktor eksternal dapat meliputi lingkungan tempat kerja (kebisingan, suhu, 

kelembaban, dan pencahayaan), organisasi kerja (waktu kerja, jam istirahat, dan 

psikososial) maupun faktor ergonomi (sikap kerja paksa serta gerakan yang berulang).  

Posisi kerja yang  tidak  alamiah  atau tidak  ergonomis  akan  menimbulkan kontraksi  

otot  secara  isometris  (melawan  tahanan)  pada  otot-otot  utama yang terlibat dalam 

pekerjaan, sedangkan otot-otot punggung akan bekerja keras menahan   beban   anggota   

gerak   atas   yang   sedang   melakukan pekerjaan. Menjahit merupakan pekerjaan yang 

telah ditekuni baik individu maupun usaha konveksi. Hasil dari studi yang dilakukan 

terhadap 9.482 pekerja di 12 kabupaten/kota di Indonesia, pada umumnya berupa 

penyakit Muskuloskeletal 16%, menunjukkan bahwa ada hubungan yang cukup kuat r 

= 0,439 dan signifikan dengan nilai p 0,019 antara postur kerja dengan keluhan 
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Muskuloskeletal. Berdasarkan hasil wawancara awal terhadap 10 orang penjahit di 

Dusun Panti Gede, 10 dari mereka merasakan keluhan pada sistem musculoskeletal 

terutama di bagian panggung ke bawah. Penjahit dalam saat bekerja melakukan posisi 

duduk yang cukup lama, kurang lebih 4-8 jam per hari dan dilakukan terus menerus 

demi memenuhi target. 

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis ingin melakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi hubungan posisi duduk dan lama kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah para penjahit di Dusun Panti Gede tahun 2020. Jenis penelitian ini 

merupakan analitik korelasi dengan metode Cross Sectional dimana peneliti 

melakukan observasi atau pengukuran variabel independen dan dependen hanya satu 

kali pada satu saat. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik 

total  sampling yaitu 50 orang penjahit. Cara pengumpulan data dalam penelitian ini 

berupa wawancara dengan menggunakan lembar kuesioner. Teknik pengolahan data 

dalam penelitian ini yaitu editing, coding dan tabulasi.  

Berdasarkan hasil analisis uji Chi Square terhadap hubungan posisi duduk dengan 

nyeri punggung bawah, didapatkan p = 0,000 pada α = 0,05. Untuk mengetahui 

besarnya hubungan antara variable tersebut, dilakukan perhitungan  coefficient 

contingency (CC) dan didapatkan hasil 0,490 (sedang). Hasil ini secara statistik 

menunjukan ada hubungan antara posisi duduk dengan keluhan nyeri punngung bawah  

para penjahit di Dusun Panti Gede Tahun 2020. Berdasarkan hasil analisis uji Chi 

Square terhadap lama kerja dengan nyeri punggung bawah, didapatkan p = 0,000 pada 

α = 0,05. Untuk mengetahui besarnya hubungan antara variable tersebut, dilakukan 

perhitungan coefficient contingency (CC) dan didapatkan hasil 0,616 (kuat). Hasil ini 
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secara statistik menunjukan ada hubungan antara lama kerja dengan keluhan nyeri 

punggung bawah para penjahit di Dusun Panti Gede Tahun 2020.  

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti menyarankan bagi penjahit dalam 

melakukan kegiatan menjahit diharapkan merubah stasiun kerja/area yang digunakan 

penjahit untuk bekerja dengan mengganti kursi kerja yang menggunakan bantalan 

punggung atau sandaran pada kursi, istirahat teratur selama 15-20 menit setiap 2 jam 

kerja serta melakukan peregangan atau relaksasi dan meningkatkan kebugaran jasmani 

dengan berolahraga teratur agar terhindar dari keluhan nyeri punggung bawah. Bagi 

peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian yang sama atau sejenis dengan 

penelitian ini maka diharapkan mampu mengontrol faktor pemicu lainnya seperti 

kondisi lingkungan kerja. 
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